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RINGKASAN 

 

Pengaruh Penggunaan Isolator Glasswool dan Fiberglass Terhadap Efektivitas 

Panas Pada Heat Exchanger Tipe Shell and Tube; Luqman Hakim, 091910101050; 

2013: 75 halaman; Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Heat exchanger adalah alat yang digunakan untuk menukar panas antara dua 

fluida yang berbeda temperaturnya. Pertukaran panas mengalir dari fluida yang 

bertemperatur tinggi ke fluida bertemperatur rendah. Dalam heat exchanger adanya 

perpindahan panas dari fluida panas ke fluida dingin tidak sampai 100% panas yang 

berpindah terjadi pada sistem karena adanya perpindahan panas dari sistem ke 

lingkungan, dan hal tersebut dapat menurunkan tingkat efektivitas panas. Sehingga 

dibutuhkan material isolator pada dinding (shell) untuk meningkatkan efektivitas heat 

exchanger. Material isolator dalam penelitian ini adalah material glasswool dan 

fiberglass yang memiliki nilai konduktivitas termal yang kecil. Tujuan dari penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan isolator glasswool dan fiberglass terhadap: 

(1) temperatur keluar oli dan air, (2) laju perpindahan panas LMTD, (3) efektivitas 

panas dengan membandingkan efektivitas hasil penelitian dan rancangan desain 

NTU, (4) mengetahui ketebalan isolator maksimum yang mempunyai nilai efektivitas 

tertinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap pengujian yaitu pengujian heat 

exchanger tanpa isolator kemudian heat exchanger menggunakan isolator. Pada 

pengujian pertama tanpa isolator yaitu menentukan variable bebas yang telah 

ditentukan yaitu mengkondisikan oli masuk dalam suhu 65 
o
C, suhu air masuk 27 

o
C, 

tekanan oli masuk, tekanan air masuk, debit oli masuk, dan debit air masuk. variable 

terikatnya adalah: temperatur oli keluar, temperatur air keluar, temperatur shell, 

temperatur tube, tekanan oli keluar, dan tekanan air keluar. 

Penelitian kedua menggunakan isolator, isolator yang digunakan pertama 

adalah glasswool yaitu menentukan variable bebas yang telah ditentukan yaitu 
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mengkondisikan oli masuk dalam suhu 65 
o
C, suhu air masuk 27 

o
C, tekanan oli 

masuk, tekanan air masuk, debit oli masuk, dan debit air masuk. variable terikatnya 

adalah: temperatur oli keluar, temperatur air keluar, temperatur shell, temperatur tube, 

temperatur isolator, tekanan oli keluar, dan tekanan air keluar. Dan kemudian setelah 

selesai diganti dengan isolator fiberglass dengan masing-masing pengujian 

menggunakan variasi ketebalan isolator 2,5 cm, 5 cm, 7,5 cm dengan masing-masing 

penelitian diulang 3 kali pengambilan data. 

Dari hasil penelitian ini didapat kan bahwa perbandingan suhu keluar dari oli 

dan air pada kedua isolator yaitu fiberglass memiliki nilai beda suhu lebih kecil dari 

pada glasswool, bahkan ketika kondisi tanpa isolator pun fiberglass lebih kecil dan 

glasswool memiliki nilai lebih besar dari pada kondisi tanpa isolator. Laju 

perpindahan panas LMTD didapatkan semakin tebal isolator yang digunakan maka 

akan menurunkan laju perpindahan panasnya dan akan meningkatkan efektivitas 

perpindahan panas yang terjadi, nilai laju perpindahan panas pada ketebalan 5 cm 

pada glasswool lebih besar dari pada fiberglass yaitu 6,04 W sedangkan fiberglass 

5,37 W. Kemudian untuk efektivitas hasil penelitian dan rancangan desain NTU 

didapatkan perbandingan efektivitas lebih besar nilai efektivitas hasil penelitian 

dibandingkan dengan efektivitas rancangan desain NTU dan dalam hal ini fiberglass 

memiliki nilai efektivitas hasil penelitian tertinggi yaitu 28,61% pada ketebalan 5 cm 

sedangkan glasswool nilai efektivitasnya 15% pada ketebalan yang sama. 
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SUMMARY  

 

The Influence of Glasswool and Fiberglass Insulators Effectiveness Against Heat 

In Shell and Tube Heat Exchanger; Luqman Hakim, 091910101050; 2013: 75 

pages; Mechanical Engineering Department Engineering Faculty Jember University.  

 

Heat exchangers are devices that are used to exchange heat between two 

fluids of different temperature. Heat flow from high temperature to low temperature 

fluid. In heat exchanger, heat transfer from the hot fluid to cold fluid not more than 

100% heat switch occurs in the system due to heat transfer from the system to the 

environment, and it can reduce the effectiveness of the heat. So it takes an insulator 

material on the wall (shell) to improve the effectiveness of the heat exchanger. 

Insulator material for this research is the material glasswool and fiberglass because it 

has a small value of thermal conductivity. The purpose of the study to determine the 

effect of the use of glasswool and fiberglass insulation against: (1) the exit 

temperature of oil and water, (2) the rate of heat transfer LMTD, (3) the effectiveness 

of heat by comparing the effectiveness of the research and design of NTU design, (4) 

knowing the thickness insulator has a maximum value of the highest effectiveness. 

This study was conducted in two phases tested without isolator tested heat 

exchanger, heat exchanger then used insulators. In the first test without the isolator is 

a free variable that determines the condition specified in the incoming oil temperature 

of 65 
o
C, water inlet temperature 27 

°
C, the incoming oil pressure, the incoming water 

pressure, oil flow in, and the water discharge. Dependent variable is: exit oil 

temperature, water temperature out, shell temperature, tube temperature, oil pressure 

out, and the water pressure out. 

A second study used the isolator, the isolator is glasswool is first used to 

determine independent variables specified in the condition the incoming oil 

temperature of 65 
o
C, water inlet temperature 27 

°
C, the incoming oil pressure, the 

incoming water pressure, oil flow in, and the water discharge entry. Dependent 
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variable is: exit oil temperature, water temperature out, shell temperature, tube 

temperature, temperature insulator, oil pressure out, and the water pressure out. And 

then after replaced with fiberglass insulation with each test using a variation of the 

insulator thickness 2.5 cm, 5 cm, 7.5 cm with each study was repeated 3 times 

collecting data.  

From these results it obtained that the ratio of the temperature out of the oil 

and water on both the fiberglass has a value of the temperature difference is smaller 

than the glasswool, even when conditions without any fiberglass insulation glasswool 

is smaller and has a greater value of the condition without insulators. The rate of heat 

transfer to the thicker insulator obtained LMTD is used it will reduce the rate of heat 

transfer and will increase the effectiveness of the heat transfer occurs, the value of 

heat transfer rate at a thickness of 5 cm glasswool is greater than the fiberglass is 6.04 

W while fiberglass 5.37 W. Then to the effectiveness of the research and design of 

the design obtained comparative effectiveness NTU values greater effectiveness study 

compared the effectiveness of the design and the design of NTU in this case 

fiberglass effectiveness research has the highest value is 28.61% at a thickness of 5 

cm whereas glasswool effectiveness value 15% the same thickness. 
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 Puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas segala rahmat dan karunia-Nya 
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